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ABSTRAKSI 
HUBUNGAN ANT ARA KEPERCA Y AAN DIRI DAN MOTIV ASI 

BERPRESTASI DENGAN KECEMASAN UNTUK BERT ANY A DI DEPAN 
KELAS PADA SISWA-SISWI SMP N. 3 STABAT 

EKA GUSPRA YA TIN 
NPM: 091804 007 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kepercayaan diri 
dan motivasi berprestasi dengan kecemasan bertanya didepan kelas. Sesuai 
dengan teori yang diajukan bahwa Kepercayaan diri yang tinggi sangat erat 
hubungannya dengan kemampuan individu dalam menyakini bahwa mereka 
mampu dalam mengatasi setiap masalah yang ada, khususnya dalam mengatasi 
kecemasan untuk bertanya di depan kelas.Motivasi berprestasi merupakan suatu 
dorongan dari dalam individu untuk mencapai suatu nilai kesuksesan. Orang
orang yang memiliki karakter seperti di atas akan lebih mudah untuk terdorong 
apa yang menjadi kebutuhannya. Dan keadaan seperti inilah yang membuat 
individu tersebut tidak akan mengalami kecemasa..'1 untuk bertanya di depan kelas, 
berkomunikasi, atau mencari informasi. 

Dengan demikian diajukan hipotesis: 1 ). Terdapat hubungan kepercayaan 
diri dan motivasi berprestasi terhadap kecemasan bertanya didepan kelas. 2). 

Terdapat hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan bertanya didepan kelas. 
3). Terdapat hubungan motivasi berprestasi dengan kecemasan bertanya didepan 
keias. 

Dalam mengujikan hipotesis di atas, maka digunakan metode analisis data 
yaitu Analisis Regresi Berganda. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil: 1 ). 
Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi 
berprestasi dengan kecemasan bertanya di depan kelas. Hal ini ditunjukan dengan 
koefisien Freg = 20)63 dimana p < 0,050. Ini menandakan bahwa semakin tinggi 
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi siswa, maka semakin rendah kecemasan 
siswa untuk bertanya, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri dan motivasi 
berprestasi siswa, maka semakin tinggi kecemasan sisv1a untuk bertanya. 
2). Sumbangan variabel kepercayaan diri (XI) terhadap kecemasan bertanya di 
depan kelas (Y) adalah sebesar 21, 1 %, 3 ). sumbangan variabel motivasi 
berprestasi (X2) terhadap kecemasan bertanya di depan keias (Y) sebesar 20,3%. 

Selanjutnya hubungan kepercayaan diri dan motivasi berprestasi 
memberikan sumbangan sebesar 41,4 % terhadap kecemasan bertanya di depan 
keias. Hal ini mengindikasikan bahwa kepercayaan diri yang tinggi dan motivasi 
berprestasi belajar yang tinggi akan mengurangi kecemasan bertanya di depan 
kelas. Dari hasil ini juga diketahui bahwa masih ada 58,6 % faktor-faktor lain 
yang dapat mempengerahui kecemasan bertanya di depan kelas pada siswa di 
SMP N egeri 3 Stabat 

Kata kunci : kecemasan bertanya, kepercayaan did, motivasi berprestasi 
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dengan kemampuan individu dalam menyakini bahwa 
dalam mengatasi setiap masalah yang ada, khususnya dalam mengatasi 

untuk bertanya di depan kelas.Motivasi berprestasi merupakan 
dari dalam individu untuk mencapai suatu nilai kesuksesan. 

memiliki karakter seperti di atas akan lebih mudah untuk 
menjadi kebutuhannya. Dan keadaan seperti inilah yang 

tersebut tidak akan mengalami kecemasa..'1 untuk bertanya di depan 
berkomunikasi, atau mencari informasi. 

Dengan demikian diajukan hipotesis: 1 ). Terdapat hubungan kepercayaan 
motivasi berprestasi terhadap kecemasan bertanya didepan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A .. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan tonggak utama dalam pembangunan, artinya bahwa 

keberhasilan masa yang akan datang terletak pada generasi muda, seperti baik 

buruknya perkembangan di masa yang akan datang bergantung pada baik 

buruknya keadaan remaja pada saat ini. Sebab dalam era globalisasi saat ini 

sangat dibutuhkan remaja yang dinamis, bermoral, dan bertanggung jawab. 

Berbicara tentang remaja dengan berbagai masalahnya selalu menarik dan 

tidak akan berakhir sepanjang zaman. Remaja adalah bagian dari pusat 

permasalahan dalam masyarakat, sebab remaja dipercaya untuk menentukan ke 

arah mana bangsa ini melaju dan bagaimana wajah negeri ini kelak dimata dunia. 

Masa remaja sering disebut sebagai masa storm and stres, yaitu suatu 

masa yang penuh dengan gejolak-gejolak emosional yang kadang-kadang tidak 

bisa dikendalikan sehingga menyebabkan frustrasi serta konflik yang disertai 

dengan tindakan merusak. 

Pada saat menghadapi berbagai masalah yang dihadapi, tidak semua 

remaja mampu mengatasinya, tidak sedikit remaja yang menjadi frustrasi dan 

menjadi marah akibat persoalan yang tidak dapat diselesaikan. Dalam hal ini 

seorang remaja dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengadakan 
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buruknya keadaan remaja remaja rema pada saat ini. Sebab dalam era globalisasi 

dibutuhkan remaja yang dinamis, bermoral, dan bertanggung jawab. 

Berbicara tentang remaja remaja rema dengan berbagai masalahnya selalu menarik 

berakhir sepanjang sepanjang sepan zaman. Remaja Remaja Rema adalah bagian dari 

permasalahan dalam masyarakat, sebab remaja remaja rema dipercaya untuk menentukan 

bangsa ini melaju melaju mela dan bagaimana wajah wajah wa negeri ini kelak dimata 

Masa remaja remaja rema sering disebut sebagai masa storm and stres, yaitu 

penuh dengan gejogejoge lak-gejogejoge lak emosional yang kadang-kadang 

dikendalikan sehingga menyebabkan frustrasi serta konflik yang 

tindakan merusak. 

Pada saat menghadapi berbagai masalah dihadapi, tidak 



komunikasi, sebab masalah-masalah yang banyak terjadi pada masa remaja 

maupun dewasa dikarenakan ketidakmampuan dalam mengadakan komunikasi. 

Sejarah aktivitas manusia terbukti bahwa berkomunikasi timbul sejak 

manusia diciptakan. Manusia tidak terlepas dari interaksi dengan manusia lain 

untuk melangsungkan kehidupannya. Di dalam berinteraksi antara manusia yang 

satu dengan yang lainnya tidak dapat terlepas dari komunikasi. Myers (2000) 

mengatakan bahwa berkomunikasi dengan orang lain dapat diistilahkan dengan 

komunikasi yang didefinisikan sebagai suatu transaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya yang mencakup orang lain seperti teman, keluarga, rekan kerja, 

bahkan orang-orang asing. 

Ketidakmampuan remaja; dalam hal ini para siswa; di sekolah yang 

kurang mampu dan bahkan mengalami hambatan dalam berkomunikasi 

disebabkan para siswa mengalami kecemasan dalam mengemukakan ide/gagasan, 

sehingga mereka kurang berani bertanya kepada guru yang sebenamya mereka 

masih kurang paham dengan materi atau bahan yang disampaikan oleh guru. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Suchman (Rowe, 1978:363) bahwa pembelajaran 

siswa terletak pada asumsi bahwa belajar akan berlanjut pada tingkat yang lebih 

tinggi dan suatu kompleksitas jika siswa selalu bertanya. 

Fenomena yang terjadi di SMP Negeri 3 Stabat Kabupaten Langkat 

Sumatera Utara, adalah banyaknya para siswa yang kurang berani mengajukan 

pertanyaan, ketika guru selesai menyampaikan materi, mereka diberi kesempatan 
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DATA IDENTITAS DIRI 

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri adik-adik sekalian 

1. Jenis Kelamin 

2. Usia 

3. Kelas 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan dalam tiga skala yaitu: 1. Skala Kecemasan, 

2. Skala Kepercayaan Diri, 3. Skala Motivasi berprestasi. Adik-adik diminta untuk 

memberikan pendapatnya terhadap pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam skala ukur 

tersebut dengan cara memilih : 

SS =Bila merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan yang diajukan 
S =Bila merasa SESUAI dengan pemyataan yang diajukan 
KS =Bila merasa KURANG SESUAI dengan pemyataan yang diajukan 
TS =Bila merasa TIDAK SESUAI dengan pemyataan yang diajukan 

Rekan-rekan hanya diperbolehkan memilih satu pilihan jawaban pada setiap 
pemyataan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada Jembar jawaban yang tersedia 
sesuai dengan pilihan masing-masing. 
Contoh: 

Saya senang mengikuti kesenangan yang dilakukan oleh teman-teman 

s KS TS 

Tanda silang (X) menunjukkan seseorang itu SANGAT SESUAI terhadap pernyataan 

yang diajukan 

'"1 
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SKALA A 

No Pemyataan Pilihan Jawaban 

I Saya merasa cemas ketika giliran saya untuk SS S KS TS 
berbicara semakin dekat. 

2 Kerongkongan saya seperti kering pada saat saya SS S KS TS 
mau mengajukan pertanyaan di dalam kelas, tentang 
hal-hal yang belum saya pahami keoada Q'Uru. 

3 Jantung saya berdebar-debar lebih keras ketika guru SS S KS TS 
mau menunjuk para siswa untuk menjawab 
pertanyaan. 

4 Dalam pertemuan kelompok, sebetulnya saya SS S KS TS 
mempunyai banyak ide, tapi rasanya sulit untuk 
memrumtlrnpkannya. 

5 Telapak tangan saya terasa dingin ketika akan SS S KS TS 
mengajukan pertanyaan kepada guru atau ketika 
meniawab nertanyaan keoada guru. 

6 Saya merasa santai dan rileks dalam mengutarakan SS S KS TS 
pendapat-pendapat saya. 

7 Saya tidak merasa gugup ketika mengemukakan SS S KS TS 
pendapat di depan kelas. 

8 Saya takut angkat bicara dalam suatu suasana SS S KS TS 
percakapan 

9 Saya merasa tertekan ketika hams ikut suasana SS S KS TS 
percakapan. 

10 Ketika ingin mengemukakan ide atau gagasan, saya SS S KS TS 
berani menatap mata teman-teman sekelas saya. 

11 Pada waktu menjawab pertanyaan dari guru di SS S KS TS 
depan kelas, kaki saya terasa gemetar. 

12 Saya dapat mengarahkan pembicaraan seperti yang SS S KS TS 
sava inginkan. 

13 Saya menjadi berdebar-debar ketika ingin SS S KS TS 
mengajukan pertanyaan di depan kelas. 

1----+--
14 Saya khawatir dengan pendapat teman-teman satu SS S KS TS 

kelas, ketika saya bertanya kepada guru tentang 
materi yang belum saya pahami. 

No Pemyataan l Pilihan Jawaban 

15 Saya malu untuk bertanya kepada guru mengenai SS s KS TS 
materi yang belum saya pahami karena takut dinilai 
jelek oleh teman-teman. 

16 Sa ya merasa keluar keringat din gin ketika SS s KS TS 
menunggu giliran untuk menjawab atau untuk 
bertanya di depan kelas. 

17 Say a merasa gugup ketika mgm mengajukan SS s KS TS 
pertayaan kepada _guru tentang materi yang belum 
saya pahami, karena takut diperhatikan oleh teman-
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tern an 

18 Saya merasa sangat lancar ketika ingin mengajukan SS s KS TS 
pertanyaan di depan kelas. 

19 Say a merasa yak in bahwa saya dapat SS s KS TS 
mengemukakan ide /gagasan saya di depan teman-
teman sekelas. 

20 Saya akan menjawab pertanyaan-pertanyaan atau SS s KS TS 
memberika pertanyaan dengan penuh keyakinan. 
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